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INTISARI 

Penyakit Arteri Perifer (PAP) adalah gangguan vaskular yang 

disebabkan oleh proses aterosklerosis, yang mengganggu struktur maupun 

fungsi aorta dan cabang viseralnya serta arteri yang memperdarahi ekstrimitas 

bawah. PAP biasanya juga terjadi pada orang yang mengalami sindrom 

metabolik. Diperkirakan 20-25% populasi dewasa didunia didapati sindrom 

metabolik, pasien dengan sindrom metabolik akan terkena serangan jantung 

atau stroke tiga kali lebih sering dibanding mereka yang tanpa sindrom 

metabolik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sindrom 

metabolik dengan penyakit arteri perifer di Klinik Arina Farma Genuk Indah 

Kota Semarang pada tahun 2015. 

Penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional. 

Dilakukan terhadap 40 orang dengan sindrom metabolik dan 40 orang tidak 

sindrom metabolik. Pengambilan data sindrom metabolik dilakukan dengan 

pengukuran lingkar perut, kadar tligesrid, kadar HDL, kadar gula darah puasa 

dan tekanan darah lengan atas, sedangkan data tentang penyakit arteri perifer 

dilakukan dengan mengukur ankle brachial index (ABI). Data penelitian 

dianalisis dengan uji chi square (X
2
) dilanjutkan dengan uji koefisien 

kontingensi dan ratio prevalence (RP). 

Dari hasil penelitian proporsi sampel pada orang sindrom metabolik 

dengan PAP sebanyak 42,5% dan 57,5% lainnya tidak menderita PAP. Uji 

statistik chi-square menghasilkan p sebesar 0,007. Nilai RP yang dihasilkan 

4,188  [IK95% = 1,436-12,218]. Nilai koefisien kontingensi yang dihasilkan 

sebesar 0,291. 

Simpulan, terdapat hubungan antara sindrom metabolik dengan 

kejadian PAP. Dimana pasien dengan sindrom metabolik memiliki resiko 

terkena PAP 4,188 lebih besar dibanding pasien tanpa sindrom metabolik. 
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